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ABSTRACT

This study raises the topic "Effects of Loan To Deposit Ratio (LDR), Return on Assets (ROA)
and Return On Equity (ROE) of the Capital Adequacy Ratio (CAR) On Banking Sector Listed
on the Indonesia Stock Exchange (BEI) Period 2011- 2015 ". The population in this study is
the conventional banking companies listed in Indonesia Stock Exchange (BEI). The sample in
this study as many as 26 conventional banking companies listed in Indonesia Stock Exchange
and publish the annual report of the year 2011 to 2015. The sampling technique used
purposive sampling method, analysis of data using multiple linear regression analysis and
hypothesis testing using the test F, R2, and t test. From the test results F significance value of
0.002 is less than 0.05, so the variable Return On Asset (ROA), Return on Equity (ROE) and
the loan-deposit ratio (LDR) jointly significant effect on Capital Adequacy Ratio (CAR ).
Rated R Square psebesar 0,157 or by 15.7%, which means that the ability of the independent
variables ROA, ROE, and LDR in explaining the dependent variable CAR of 15.7%.
Correlation value (R) amounted to 0,397, or by 39.7% shows the correlation or the
relationship between the independent variables ROA, ROE, and LDR to variable CAR of
39.7%. ROA has a t value of 2.362 and a significance value of 0,020 is smaller than 0.05, it
can be concluded that ROA affect the CAR. On the ROE has a t value of -0.890 and a
significance value of 0.376 is greater than 0.05, it can be concluded that the ROE does not
significantly influence the CAR. In LDR variable has a t value of 2.670 and 0.009
significance value less than 0.05, it can be concluded that LDR significant effect on the
distribution of CAR.

Keywords : Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), Return On Equity
(ROE), Loan to Deposit Ratio (LDR).

PENDAHULUAN

Hubungan bank Indonesia (BI) dengan
bank Komersial merupakan suatu bentuk
hubungan  antara  pemilik  modal
(principal) dan manajemen (agent) yang
tidak dapat terhindar dari konflik dan
perbedaan kepentingan di dalamnya.
Perbedaan tersebut terjadi ketika ada
perbedaan antara Bank Indonesia (BI)
sebagai (principal) dan Bank Komersil
sebagai  (agent) dikarenakan Bank
Indonesia mengalami kesulitan di dalam
mengetahui kebenaran atas pelaporan
keuangan yang dihasilkan oleh Bank
Komersil.

Industri perbankan merupakan lembaga
perantara yang mempunyai tugas pokok
untuk menghimpun dana masyarakat serta
menyalurkan kembali dana tersebut
kepada masyarakat. Sebagai lembaga
yang mempunyai tugas pokok untuk
menyalurkan dana dari pihak-pihak yang
mempunyai kelebihan dana kepada pihak-
pihak yang membutuhkan dana, maka
diperlukan bank dengan kinerja keuangan
yang sehat.

Tujuan fundamental dari bisnis perbankan
sendiri adalah untuk mem peroleh
keuntungan optimal dengan memberikan



layanan  jasa keuangan kepada
masyarakat. Bagi pemilik saham yang
menanamkan modalnya pada bank
berharap untuk memperoleh penghasilan
berupa deviden atau mendapatkan
keuntungan dari peningkatan harga saham
yang dimiliki.

Permodalan bank merupakan salah satu
aspek yang sangat penting dalam
operasional sebuah bank selain itu. Dalam
industri perbankan permodalan
merupakan aspek yang sangat dibutuhkan
agar suatu bank mampu bersaing dalam
persaingan global. Kepercayaan menjadi
sangat penting terkait dengan kesehatan
bank. Salah satu indikator untuk menilai
kesehatan bank adalah terkait dengan
permodalan bank. Permodalan merupakan
salah satu permasalahan yang harus
selalu menjadi prioritas dari bank.

Cara perhitungan besarnya permo-dalan
yang wajib dipertahankan oleh suatu bank
adalah dengan menghubungkannya secara
langsung dengan unsur risiko yang
melekat dalamnya. Unsur risikonya
meliputi unsur risiko pasar, risiko kredit,
dan risiko operasional sehingga hasil dari
perhitungan modal bank lebih sensitif
terhadap risiko. Dengan risk sensitivity,
perbankan menjadi lebih peka dalam
mengendalikan  risk-based  capital-nya
sesuai dengan regulasi berbasis risiko
yang ditetapkannya.

Sudirman (2013:93) juga menyata-kan
bahwa kewajiban bank dalam upaya
menyediakan modal minimum yaitu 8%.
Untuk mengukur pemenuhan kewajiban
permodalan dapat dihitung dengan
Capital Adequacy Ratio (CAR). Adapun
yang dimaksud dengan Capital Adequacy
Ratio merupakan indikator terhadap
kemampuan bank untuk mengatasi atau
menutupi penurunan aktivanya sebagai
akibat dari  kerugian bank yang
disebabkan oleh aktiva produktif yang
berisiko. Bank yang paling

menguntungkan  cenderung  memiliki
pengaturan modal yang relatif tinggi. Kleff
dan Weber (2008).

Cebenoyan dan Strahan (2001), me-

nyatakan bahwa bank akan menggunakan
modal untuk menghindari kebangkrutan,
dari penarikan dana yang tak terduga oleh
nasabah. Maka dengan adanya modal
yang cukup, bank akan terhindar dari
risiko yang tidak terduga.

Dari Gambar 1.1 rata-rata nilai CAR
pada tahun 2011 sebesar 0,1539023,
tahun 2012 nilai CAR naik menjadi
0,1659818, tahun 2013 turun menjadi
0,1594380, tahun 2014 naik menjadi
0,1622249 dan tahun 2015 nilai CAR naik
menjadi 0,1723429.

Penelitian  Andini dan Yunita (2015),
Nazaf (2014), Sitanggang (2006), menyim-
pulkan bahwa LDR tidak berpengaruh
secara parsial terhadap CAR. Namun
pada penelitian yang dilakukan oleh
Fitrianto  (2006), menjelaskan bahwa
LDR mempunyai pengaruh negatif dan
signifikan terhadap CAR. Hal ini di
dukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Anjani dan Purnawati (2014), Krisna
(2008) menyimpulkan bahwa rasio LDR
berpengaruh negatif signifikan terhadap
CAR.

Gambar 1.1

Rata-Rata CAR Bank Konvensional di

BEI Tahun 2011-2015
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Penelitian Bateni, kilifard dan Asghari
(2014), Olalekan, Adeyinka (2013)
menyimpulkan bahwa variabel ROE
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap CAR. Namun pada penelitian
yang dilakukan oleh Muharomah (2013)
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menyimpulkan  bahwa ROE  tidak
signifikan terhadap CAR. Penelitian
Andini dan Yunita (2015), Aymen (2013),
Fitrianto (2006) menyimpulkan bahwa
ROA berpengaruh dan signifikan positif
terhadap CAR. Namun pada penelitian
yang dilakukan oleh Yuliani (2015),
Fitriyani (2011) menjelaskan bahwa ROA
tidak  berpengaruh  terhadap CAR.
Penelitian yang dilakukan oleh para
peneliti  terdahulu  diatas mengenai
“Pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR),
Return On Asset (ROA) dan Return On
Equity (ROE) terhadap Capital Adequacy
Ratio (CAR)” menunjukkan  terdapat
ketidak konsistenan pada hasil penelitian.
Perbedaan hasil  penelitian terjadi
kemungkinan  dikarenakan perbedaan
sampel penelitian, populasi, periode tahun
penelitian dan variabel yang digunakan
dalam penelitian. Sehingga permasalahan
ini diangkat menjadi Reseach Gap dalam
penelitian yang akan dilakukan. Oleh
karena itu penelitian ini menarik untuk
dilakukan penelitian ulang dan
diharapkan mendapatkan hasil penelitian
yang berbeda dari penelitian sebelumnya.

Penelitian ini membahas tentang

Pengaruh Loan To Deposit Ratio
(LDR), Return On Asset (ROA) dan
Return On Equity (ROE) terhadap
Capital Adequacy Ratio (CAR) Pada
Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia (BEl) Periode
Tahun 2011-2015.

RERANGKA TEORITIS YANG DIPAKAI
DAN HIPOTESIS

Agency Theory

Meckling (1976), Teori keagenan pada
dasarnya mengatur hubungan antara
satu kelompok pemberi kerja (prinsipal)
dengan penerima tugas (agen) untuk
melaksanakan pekerjaan. Dalam hal ini
yang dimaksud dengan pemberi kerja
(prinsipal) adalah para pemegang saham,

sedangkan penerima tugas (agen) adalah
manajemen. Kedua belah pihak terkait
kontrak yang menyatakan hak dan
kewajiban  masing-masing.  Prinsipal
menyediakan fasilitas dan dana untuk
menjalankan perusahaan, sedangkan agen
mempunyai kewajiban untuk mengelola

apa yang ditugaskan oleh para
pemegang saham  kepadanya. Jensen
dan.

Wahidahwati (2002), teori keagenan juga
menyatakan bahwa konflik kepentingan
antara manajemen dengan pemegang
saham dapat diminimalisasi dengan
suatu mekanisme pengawasan yang dapat
mensejajarkan kepentingan-kepentingan
yang terkait. Namun dengan munculnya
mekanisme pengawasan tersebut akan
memunculkan biaya yang disebut dengan
agency cost .

Hettihewa (2003),Hubungan antara LDR
dijelaskan oleh teori agency melalui bonus
plan hypothesis, yang mana menyatakan
bahwa manajer dengan rencana bonus
akan berusaha untuk menurunkan rasio
LDR perusahaan, karena rasio LDR yang
semakin kecil akan meningkatkan modal
suatu bank dan meningkatkan bonus yang
diterimanya.

Signaling theory
Retno dan Priantinah (2012), Teori sinyal
merupakan  teori  yang = membahas
mengenai dorongan perusahaan untuk
memberikan informasi kepada pihak
eksternal. Dorongan tersebut disebabkan
karena asimetri informasi antara pihak
manajemen dengan pihak eksternal. Untuk
mengurangi terjadinya asimetri informasi
tersebut maka  perusahaan  harus
menyajikan informasi yang dimiliki, baik
informasi  keuangan  maupun  non
keuangan.
Pengertian Bank

Menurut Undang-Undang Rl nomor
10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998
tentang perbankan, yang dimaksud dengan
bank adalah badan usaha yang menghim-
pun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada



masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Secara umum fungsi utama bank adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali kepada masyara-
kat untuk berbagai tujuan atau sebagai fi-
nancial intermediary, kegiatan mem-
berikan jasa-jasa bank lainnya hanyalah
merupakan pendukung dari kedua kegiatan
di atas.

Profitabiltas

Suad Husnan (1998:340, Profitabili-

tas adalah kemampuan perusahaan mem-
peroleh laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva maupun modal
sendiri. Profitabilitas suatu perusahaan
akan mempengaruhi kebijakan para inves-
tor atas investasi yang dilakukan. Kemam-
puan perusahaan untuk menghasilkan laba
akan dapat menarik para investor untuk
menanamkan dananya guna memperluas
usahanya, sebaliknya tingkat profitabilitas
yang rendah akan menyebabkan para in-
vestor menarik dananya.
ROA merupakan salah satu rasio
rentabilitas yang terpenting digunakan
untuk memprediksi harga atau return
saham perusahaan publik. Rentabilitas
merupakan salah satu rasio keuangan
yang digunakan untuk analisis
fundamental. ROA digunakan untuk
mengukur efektifitas perusahaan didalam
menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan total aset yang dimiliki
perusahaan. ROA  juga  merupakan
perkalian antara factor net income
marjin (NIM) dengan  perputaran
aktiva.

Return on Equity (ROE) adalah salah
satu rasio yang digunakan untuk mengukur
dan membandingkan kinerja profitabilitas
perusahaan. ROE menunjukan kemampuan
perusahaan dalam mengelola modal yang
tersedia untuk mendapatkan net income.
Semakin tinggi return semakin baik kiner-
janya dan semakin banyak pula deviden
yang dibagikan atau ditanamkan kembali
sebagai retained earning juga semakin

besar. Bagi pemilik modal ROE merupa-
kan suatu rasio yang amat penting sebab
ROE merefleksikan kepentingan
kepemilikan mereka (keuntungan), yang
mana menunjukkan berapa banyak yang
akan dihasilan oleh bagian yang dimiliki
oleh pemegang saham.

LDR (Loand to Deposit Ratio)

Digunakan untuk menilai likuiditas
suatu bank dengan cara membagi jumlah
kredit dengan jumlah dana. Loan to De-
posit Ratio (LDR) merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan suatu bank da-
lam menyediakan dana kepada debiturnya
dengan modal yang dimiliki oleh bank
maupun dana yang dapat dikumpulkan dari
masyarakat.

Achmad dan Kusuno (2003), Loan to

Deposit Ratio menunjukkan kemampuan
bank didalam menyediakan dana kepada
debiturnya dengan modal yang dimiliki
oleh bank maupun dana yang dikumpulkan
dari masyarakat. Menurut Dendawijaya
(2005) Loan to Deposit Ratio (LDR)
menyatakan seberapa jauh kemampuan
bank dalam membayar kembali penarikan
dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan se-
bagai sumber likuiditasnya.
Jika bank dapat menyalurkan seluruh
dana yang dihimpun memang akan
menguntungkan, namun hal ini terkait
resiko apabila sewaktu-waktu pemilik
dana menarik dananya atau pemakai dana
tidak dapat akan terkena resiko karena
hilangnya kesempatan untuk memperoleh
keuntungan, batas minimum pinjaman
yang diberikan bank adalah 80% dan
maksimum 110%.

Permodalan Bank

Modal merupakan bagian dari dana
yang dapat digunakan bank dalam aktivitas
kesehariannya. Hal penting berkaitan
dengan masalah dana adalah bagaimana
melakukan aktivitas manajemen dana.
Manajemen dana adalah proses pengel-
olaan, penghimpunan dan pengalokasian
dana masyarakat serta untuk mendapatkan



tujuan dari bank itu sendiri secara efektif
dan efisien.

Modal perbankan di Indonesia diukur
dengan CAR. Perusahaan yang mempu-
nyai modal optimal akan menghasilkan
tingkat pengembalian yang optimal pula
sehingga bukan hanya perusahaan yang
memperoleh  keuntungan, tapi para
pemegang saham pun ikut memperoleh
keuntungan tersebut. Menyatakan bahwa
rasio permodalan yang lazim digunakan
untuk mengukur kesehatan bank adalah
Capital Adequacy Ratio (CAR). Besarnya
CAR diukur dari rasio antara modal
sendiri  terhadap  Aktiva Tertimbang
Menurut Risiko (ATMR). Sesuai dengan
SE Bl No. 26/5/BPPP tanggal 29 Mei
1993 besarnya CAR yang harus dicapai
oleh suatu bank minimal 8% sejak akhir
tahun 1995, dan sejak akhir tahun 1997
CAR yang harus dicapai minimal 9%.
Modal dalam  suatu bisnis merupakan
salah satu sumber kekuatan untuk dapat
melaksanakan aktivitasnya. ~ Setiap
perusahaan dalam melaksanakan
kegiatannya selalu  berupaya  untuk
menjaga  keseimbangan finansialnya.
Yang dimaksud dengan keseimbangan
finansial adalah keseimbangan antara
aktiva dengan pasiva dengan sebaik-
baiknya.

Pengaruh ROA terhadap CAR

Teori  sinyal menjelaskan  tentang
bagaimana  seharusnya  perusahaan
memberikan sinyal kepada pengguna
laporan keuangan. Laporan keuangan
diungkapakan dalam annual report yang
mampu dijadikan sinyal oleh perusahaan
perbankan  ketika menarik  investor
maupun nasabah untuk menginvestasikan
dananya pada perusahaan perbankan
tersebut.

Pihak investor memberi sinyal ingin
memperoleh laba dari perputaran aset
melalui modal, dari pihak perusahaan
agen memastikan laba yang diperoleh
lebih efektif dan efisien. ROA digunakan
untuk mengukur efektifitas perusahaan di
dalam menghasilkan keuntungan dengan

memanfaatkan aktiva atau aset yang
dimilikinya. ROA  mengukur tingkat
pengembalian asset yang telah di
investasikan oleh perusahaan. Semakin
besar ROA suatu bank, semakin besar pula
tingkat keuntungan yang dicapai bank
tersebut dan semakin baik pula posisi bank
tersebut dari segi penggunaan aset.
Dengan kata lain semakin besar pula
tingkat keuntungan yang dicapai bank
tersebut dan semakin baik pula posisi bank
tersebut dari segi penggunaan asset.
Dengan semakin besar Return On Asset
(ROA) maka semakin meningkat pula
Capital Adequacy Ratio (CAR). Setiap kali
bank meraih keuntungan maka modalnya
akan bertambah”.  Penelitian tentang
pengaruh ROA terhadap CAR pernah
dibuktikan oleh Andini dan Yunita (2015),
Bateni, et al. (2014), Brown (2014),
Muharomah (2013), Shitawati (2006),
Fitianto (2006), Sitanggang (2006) yang
mengungkapkan bahwa Return on Asset
(ROA) berpengarug signifikan terhadap
Capital Adequacy Ratio (CAR).

Pengaruh ROE terhadap CAR

Pihak pemegang saham memberi sinyal
ingin memperoleh laba dari modal sendiri
(pemegang saham), dari pihak perusahaan
memastikan laba yang diperoleh modal
lebih efektif dan efisien. Return on Equity
(ROE) merupakan pengukur profitabilitas
yang mencermin-kan perolehan laba dari
modal sendiri (pemegang saham). Tingkat
kualitas dan karakter pemilik saham
mempengaruhi kecukupan modal karena
kebijakan merekan menentukan apakah
laba (return) dibagikan atau tidak.
Peneltian tentang pengaruh ROE terhadap
CAR pernah dibuktikan oleh Nazaf (2014),
Olalekan, Adeyinka (2013), Situmorang
(2011) yang mengungkapkan bahwa
Return on Equity (ROE) berpengaruh
signifikan terhadap Capital Aedequacy
Ratio (CAR).

Pengaruh LDR terhadap CAR
Pihak principal harus menyediuakan dana
kepada debitur dengan modal yang



dimiliki oleh bank maupun dana yang
dapat dikumpulkan dari masyarakat, dari
pihak agen harus bisa membayar semua
deposan dan memenuhi permintaan kredit.
Loand to Deposit Ratio (LDR) merupakan
rasio yang menunjukan kemampuan suatu
bank dalam menyediakan dana kepada
debitur dengan modal yang dimiliki oleh
bank maupun dana yang dapat
dikumpulkan dari masyarakat. Penelitian
tentang pengaruh LDR terhadap CAR
pernah dibuktikan oleh Bukian dan
Sudiartha (2016) dan Al-Tamimi (2013)
yang mengungkapkan bahwa Loan to
Deposit  Ratio (LDR)  berpengaruh
signifikan terhadap Capital Adequacy
Ratio (CAR).

Kerangka Pemikiran
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GAMBAR 2.1
KERANGKA PEMIKIRAN

Hipotesis Pemikiran

Berdasarkan penelitian terdahulu
dan kajian teori yang dijelaskan maka
dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :
H; Return On  Asset (ROA)
berpengaruh terhadap Capital
Adequacy Ratio (CAR)
H, Return On Equity (ROE) berpenga-
ruh terhadap Capital Adequacy Ratio
(CAR)
Hs Loan To Deposit Ratio (LDR)
berpe-ngaruh terhadap  Capital
Adequacy Ratio (CAR)

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Berdasarkan  tujuan  penelitian  ini
termasuk dalam penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian  yang menekankan pada
pengujian  teori-teori dan hipotesis-
hipotesis melalui pengukuran variabel-
variabel penelitian dalam bentuk angka
(kuantitatif) dan melakukan analisis data
dengan prosedur statistik atau permodelan
matematis (Efferin dkk, 208:47). Ditinjau
dari aspek penelitian dasar yang bertujuan
untuk memperkuat penelitian yang telah
dikakukan sebelumnya namun mengguna-
kan variabel dan sampel yang berbeda.
Variabel = ini = dapat diukur dengan
instrumen penelitian sehingga data yang
terdiri dari angka-angka dapat dianalisis
berdasarkan prosedur statistik. Penelitian
ini  menggunakan data skunder yang
diperoleh dari annual report perusahaan
perbankan konvensional yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2011 sampai
dengan 2015.

Batasan Penelitian

Penelitian ini menggunakan perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2012-
2015. Data yang dipakai adalah data
sekunder dan penelitian ini bersifat
kuantitatif sehingga segala hal-hal diluar
itu tidak diteliti. Adapun batasan
penelitian dalam penelitian ini yaitu :
Perusahaan perbankan konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
yang memiliki data rasio keuangan
lengkap, vyaitu annual report serta
mempublikasikan laporan keuangan dari
tahun 2011-2015. Penelitian ini juga
hanya menggunakan variabel independen
ROA, ROE dan LDR terhadap variabel
dependen yaitu CAR.

Identifikasi Variabel
Variabel Bebas (X) (Variabel yang
mempengaruhi), yaitu:

X1 = Return on Asset
X2 = Return on Equity
X3 = Loan to Deposit Ratio

Variabel Terikat (Y) (Variabel yang



dipengaruhi), yaitu: Capital Adequacy
Ratio

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Modal bank terdiri atas modal inti dan
modal pelengkap sedangkan Aktiva
Tertimbang Menurut Resiko dihitung
berdasarkan nilai masing-masing pos aset
pada neraca dikalikan bobot risikonya
masing-masing (Sunyoto, 2014), riset
penelitian ini juga mengacu pada (Andini
dan Yunita, 2015). Dengan demikian rasio
Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Modal
CAR =
X 100%

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

Return on Asset (ROA)

Return On = Assets (ROA) adalah
perbandingan antara keuntungan sebelum
pajak (EBT= Earning before taxes)
dengan seluruh aktiva atau kekayaan
perusahaan. Rasio  ini  menunjukkan
kemampuan perusahaan dengan seluruh
aset yang ada di dalamnya untuk
menghasilkan keuntungan, dengan
menggunakan data yang ada pada Neraca
dan Perhitungan Laba Rugi pada
perusahaan tersebut (SE Bl No 3/30DPNP
tgl 14 Desember 2011). (Shitawati, 2006).

Laba Bersih Sebelum Pajak
ROA = X
100 %

Total Aset

Return on Equity (ROE) (X2)

Return on equity (ROE) merupakan rasio
profitabilitas yang membandingkan laba
bersih  perusahaan  dengan  modal
bersihnya. Return on equity sering disebut
dengan rentabilitas modal sendiri yang
mengukur seberapa banyak keuntungan
yang menjadi hak dari pemilik modal
periode 2010-2013. Untuk mengukur
Return on equity (ROE) digunakan rumus
sebagai berikut (Hardjito dan Martono,

2014:61). Riset penelitian ini juga
mengacu pada (Nazaf, 2014). :
sehingga dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Laba bersih setelah pajak
ROE = X
100%

Ekuitas/Modal

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan
rasio yang menunjukan kemampuan suatu
bank dalam menyediakan dana kepada
debitur dengan modal yang dimiliki oleh
bank maupun dana yang dapat
dikumpulkan  dari  masyarakat, batas
minimum pinjaman yang diberikan bank
adalah 80% dan maksimum 110%.
(Fitrianto, 2006). Rumus Loand to Deposit
Ratio sebagali berikut:

Kredit

LDR = X 100%
Dana Pihak Ketiga

Populasi, Sampel dan Teknik Pengam-
bilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan perbankan konven-sional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono,  2011:61). Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini termasuk
bagian dari populasi yaitu perusahaan
perbankan konvensional yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang mempublikasi
kan annual report dari tahun 2011 sampai
dengan 2015 . Teknik pengambilan sampel
penelitian ini  menggunakan metode
purposive sampling yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2012:68). Adapun sampel yang
digunakan untuk penelitian ini adalah
perusahaan perbanakan konvensional
yang sesuai dengan kriteria.

ANALISA DATA DAN PEMBAHA-SAN
Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan ntuk



mengetahui karakter sampel yang akan
digunakan dalam penelitian.  Untuk
mengetahui gambaran mengenai karak-
teristik sampel yang digunakan secara
rinci dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut,
dan statistik deskriptif ini dapat dilihat
nilai rata-rata (mean), standart deviasi,
maksi-mum, dan minimum variabel
independen dan variabel dependen dalam

penelitian ini.

Tabel 4.3

Analisis Statistik Deskriptif

variab |\ v IMax  [Mean o1
el Dev

CAR |91 |0,126 (0,206 |0,163 |0,017
ROA |91 (0,000 0,090 (0,202 |0,013
ROE |91 (0,002 16,224|0,401 |1,89
LDR |91 (0,000 6,815 (0,891 |0,839

Sumber : Lampiran 3 (Data olahan SPSS
22)

Tujuan utama setiap bank adalah
mempunyai modal optimal dan
menghasilkan tingkat pengembalian yang
optimal pula sehingga bukan hanya
perusahaan yang memperoleh keuntungan,
tapi para pemegang saham pun ikut
memperoleh keuntungan tersebut.
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas diketahui
Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank
Konvensional tahun 2011-2015 memiliki
rata-rata sebesar 0,163 atau 16,3% yang
berarti bahwa perusahaan perbankan
yang dijadikan sampel dikategorikan
cukup baik. ~ Setiap Rp100  Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko  (ATMR)
mampu menghasilkan modal  sebesar
Rp0,163 sedangkan nilai standart deviasi
yang dimiliki yaitu 0,017 atau 1,7% lebih
kecil dibandingkan dengan rata-rata CAR
yaitu atau 16,3%, maka dapat dikatakan
bahwa data variabel CAR menunjukkan
berdistribusi dengan baik.

Capital Adequacy Ratio (CAR) tertinggi
Bank Konvensional dimiliki oleh Bank
Rakyat Indonesia 0,206 atau 20,6% pada
tahun 2015 yang berarti bahwa semakin
tinggi CAR maka semakin baik pula posisi
bank tersebut. Sedangkan nilai terendah
dimiliki oleh Bank Windu Kentjana

International 0,126 atau 12,6% pada
tahun 2011 yang berarti semakin rendah
CAR maka semakin buruk posisi bank
tersebut.
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Gambar 4.1

Tingkat Rata-Rata Variabel CAR

Selama 5 tahun penelitian 2011 sampai
2015 pada hasil analisis = statistik.
Deskriptif menunjukan nilai rata-rata CAR
sebesar 0,163 atau 16,3%. Pada tahun
2011 sebesar 0,153, tahun 2012 nilai CAR
naik menjadi 0,165, pada tahun 2013 nilai
CAR kembali mengalami penurunan
menjadi 0,159, pada tahun 2014 nilai CAR
mengalami kenaikan menjadi 0,162 dan
tahun 2015 nilai CAR naik menjadi 0,172.
Kenaikan nilai CAR pada tahun 2014 dan
tahun 2015, sehingga bank konvensional
harus mempertahankan efektifitas dalam
segi modal sehingga bisa  mempunyai
posisi yang baik.

Return on Asset (ROA)

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui Return
On Asset (ROA) Bank Konvensi-onal pada
tahun 2011-2015 mempunyai nilai rata-
rata sebesar 0,020 atau 2%. Hal ini
menunjukan  berarti  bank  mampu
menghasilkan laba sehingga rasio ROA
masih pada predikat baik. Setiap Rp100
total aset mampu menghasilkan laba
sebelum pajak sebesar Rp 0,20, sedangkan
nilai standart deviasi data Return On
Asset (ROA) bank yang dijadikan sampel
penelitian 0,013 atau sebesar 1,3% yang
berarti lebih kecil dari nilai rata-rata ROA
sebesar 0,020 atau 2% yang menjelaskan



bahwa data dari ROA tergolong baik.
Berikut ini adalah perkembangan ROA
pada tahun 2011-2015 :
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Gambar 4.2

Tingkat Rata-Rata Variabel ROA

Selama lima tahun (2011-2015) penelitian
hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-
rata ROA sebesar 0,020 atau 2 % Pada
tahun 2011 sebesar 0,021, tahun 2012
nilai ROA naik menjadi 0,022, pada tahun
2013 nilai ROA mengalami penurunan
menjadi 0,021, pada tahun 2014 nilai ROA
kembali mengalami penurunan menjadi
0,016 dan tahun 2015 nilai ROA
mengalami kenaikan menjadi 0,021. Jka
dilihat besarnya rata-rata selama lima
tahun penelitian menunjukan bahwa rasio
ROA Bank yaitu tahun 2011-2015 masih
dalam predikat sehat yaitu di atas 1,5%.

Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) merupakan
pengukur profitabilitas yang
mencermin-kan perolehan laba dari
modal sendiri (pemegang saham).
Tingkat kualitas dan karakter pemilik
saham mempengaruhi  kecukupan
modal karena kebijakan merekan

menentukan apakah laba (return)

dibagikan atau tidak. Standart

regulator dari Bank Indonesia untuk
nilai minimum ROE dikatakan sehat

adalah 12%.

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui Return
on Equity (ROE) Bank Konven-sional
pada tahun 2011-2015 mempunyai nilai
rata-rata sebesar 0,401 atau 40,1%. Hal
ini  menunjukan berarti bank mampu
menghasilkan laba sehingga rasio ROE
termasuk dalam predikat jelek. Setiap Rp
100 total ekuitas mampu menghasilkan
laba setelah pajak sebesar Rp 0,401,
sedangkan nilai standart deviasi data
Return On Equity (ROE) bank yang
dijadikan sampel penelitian 1,89 atau
sebesar 189% yang berarti lebih besar
dari nilai rata-rata ROE sebesar 0,401
atau 40,1% yang menjelaskan bahwa data
dari ROE tergolong jelek.

Selama lima tahun (2011-2015) penelitian
hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-
rata ROE sebesar 0,401 atau 40,1% Pada
tahun 2011 sebesar 0,202, tahun 2012
nilai ROE naik menjadi 0,963, pada tahun
2013 nilai ROE mengalami penurunan
menjadi 0,550, pada tahun 2014 nilai ROE
kembali mengalami penurunan menjadi
0,095 dan tahun 2015 nilai ROE kembali
mengalami penurunan menjadi 0,094.
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Gambar 4.3
Tingkat Rata-Rata Variabel ROE

Jika dilihat besarnya rata-rata selama



lima tahun penelitian menunjukan bahwa
rasio ROE Bank yaitu tahun 2011-2013
masih dalam predikat sehat yaitu diatas
1,5%, pada tahun 2014-2015 rasio ROE
berada dibawah 12% yang berarti ROE
berada pada predikat tidak sehat.

Loan to Deposit Ratio (LDR)
Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan

untuk menilai likuiditas suatu bank
dengan cara membagi jumlah kredit

dengan jumlah dana. Loand to

Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio
yang menunjukan kemampuan suatu

bank dalam  menyediakan dana

kepada debitur dengan modal yang
dimiliki oleh bank maupun dana yang
dapat dikumpulkan dari masyarakat.
Standart dari Bank Indonesia untuk
nilai minimum LDR dikatakan sehat

adalah 85%-110%.

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui Loan to
Deposit Ratio (LDR) Bank Konvensional
pada tahun 2011-2015 mempunyai nilai
rata-rata sebesar 0,891 atau 89,1% yang
berarti bahwa menejemen bank sudah
cukup optimal dalam melakukan ekspensi
kredit dengan tingkat likuiditas yang
masih tetap terjaga atau masih dalam
predikat sehat. Setiap dana pihak ketiga
(DPK) Rp 100 mampu menghasilkan
jumlah kredit sebesar Rp0,891 Standart
deviasi data Loan to Deposit Ratio (LDR)
bank yang dijadikan sampel penelitian
0,839 atau sebesar 83,9% yang berarti

lebih kecil dari nilai rata-rata LDR
sebesar 0,891 atau 89,1% yang
menjelaskan bahwa data dari LDR
tergolong bagus. Berikut ini adalah

perkembangan LDR pada tahun 2011-
2015:
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Gambar 4.4
Tingkat Rata-Rata Variabel LDR

Selama lima tahun (2011-2015) penelitian
hasil analisis deskriptif menun-jukkan
rata-rata LDR sebesar 0,891 atau 89,1%
Pada tahun 2011 sebesar 0,466, tahun
2012 nilai LDR naik menjadi 0,826, pada
tahun 2013 nilai LDR kembali mengalami
kenaikan menjadi 0,878, pada tahun 2014
nilai LDR mengalami penurunan menjadi
0,861 dan tahun 2015 nilai LDR kembali
mengalami kenaikan menjadi 1,212. Rata-
rata LDR yang meningkat pada tahun
2015 menunjukan bahwa perusahaan

perbankan konvensio-nal terus
meningkatkan ekspensi kredit dengan
menggunakan dana pihak ketiga.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk
mengetahui.  apakah  nilai  residual

terdistribusi normal atau tidak. Model
regresi dilakukan dengan menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov. Model regresi
dikatakan ~ normal  apabila  residual
memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05.
Kolmogorov-Smirnov.

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa
tingkat signifikansi Kolmogorov-Smirnov
adalah 0,581. Hal ini berarti data residual
telah  terdistribusi  normal  karena
signifikansi sudah lebih dari 0,05. Analisis
dapat dilanjutkan dengan menggunakan
91 sampel Bank Konvensional yang ada.

Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas



Sumber : Lampiran 3 (Data olahan SPSS
22)

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa
tingkat signifikansi Kolmogorov-Smirnov
adalah 0,581. Hal ini berarti data residual
telah  terdistribusi  normal  karena
signifikansi sudah lebih dari 0,05. Analisis
dapat dilanjutkan dengan menggunakan
91 sampel Bank Konvensional yang ada.

Uji Multikolonieritas
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokolerasi, maka dilakukan pengujian

Model Sig.

ROA 0,428
ROE 0,295
LDR 0,644

Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan
sebagal berikut (Sulaiman, 2004:89): 1,65
< DW < 235 berarti tidak ada
autokorelasi. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35
< DW < 2,79 berarti tidak dapat
disimpulkan. DW < 1,21 atau DW > 2,79
berarti terjadi autokolerasi.

Tabel 4.6

Hasil Uji Autokorelasi

Model Durbin-Watson

1 2,044

Sumber : Lampiran 3 (Data olahan SPSS
22

Model Sig.
Regression 0,002
Residual

Total

Hasil uji Durbin-Watson (DW-Test) dapat
dilihat pada Tabel 4.7 yang menunjukan
nilai DW sebesar 2,044. Nilai DW tersebut
lebih besar dari 1,65 dan lebih kecil dari
2,35, maka nilai DW tersebut tidak terjadi
autokolerasi positif atau negatif.
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Unstandardized
Residual

Kolmogorov-Smirnov

7 0,777

Asymp. Sig. (2-tailed)|0,581

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser
bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang
baik maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Dasar Pengambilan
keputusan sebagai berikut :

Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika nilai
thitung lebih kecil dari ttabel dan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Terjadi
heteroskedastisitas, jika nilai thitung lebih
besar dari tabel dan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05

Tabel 4.7

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Lampiran 3 (Data olahan SPSS
22)

Dari Tabel 4.7 di atas hasil nilai
signifikansi pada variabel ROA, ROE dan
LDR lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan data tidak terjadi
heteroskedas-tisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan
untuk menguji pengaruh dua atau varaibel
independen terhadap satu variabel
dependen.

Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Sumber : Lampiran 3 (Data olahan SPSS
22

Dengan melihat tabel
disusun  persamaan

diatas,
regresi

dapat
linier



berganda sebagai berikut:

CAR = 0,153 + 0,307 ROA - 0,001 ROE +
0,006 LDR + ¢

Persamaan regresi linier berganda diatas
diketahui mempunyai nilai konstanta
sebesar 0,153. Besaran konstanta
menunjukkan bahwa jika variabel-variabel
independen diasumsi-kan konstan, maka
variabel dependen yaitu CAR akan naik
sebesar 0,153%.

Koefisien variabel ROA = 0,307 berarti
setiap kenaikan ROA sebesar 1% akan
menyebabkan kenaikan CAR sebesar
0,307%

Koefisien variabel ROE = -0,001 berarti
setiap turunnya ROE sebesar 1% akan
menyebabkan penurunan CAR sebesar -
0,001%

Koefisien variabel LDR = 0,006 berarti
setiap kenaikan LDR sebesar 1% akan

Mode
|

Adjusted R

R R Square Square

1 0,397%(0,157 [0,128

menyebabkan penurunan CAR sebesar
0,006%

Uji Model Penelitian (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji fit atau
tidak fit suatu model regresi yangdilihat
dari nilai signifikansi. Suatu model regresi
dikatakan fit jika nilai signifikansi
dibawah 0,05. Sebaliknya jika nilai
signifikansi di atas 0,05 maka model
regresi dikatakan tidak fit. Berikut ini
adalah hasil uji signifikan silmutan (uji F).

Tabel 4.9
Hasil Uji Signifikan Simultan (UJI F)

Sumber : Lampiran 3 (Data olahan SPSS
22)

Dari hasil uji F nilai signifikansi sebsar
0,002. Nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi fit dan dapat
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digunakan untuk memprediksi Capital
Adequacy Ratio (CAR) atau dapat
dikatakan bahwa variabel Return On Asset
(ROA), Return on Equity (ROE) dan Loan
to Deposit (LDR) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Capital
Adequacy Ratio (CAR)

Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Analisis  koefisien  determinasi
bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi  variabel dependen. Tujuan
menghitung koefisien determinasi adalah
untuk mengetahui variabel bebas terhadap
variabel terikat.” Nilai R*> mempunyai
interval antara 0 sampai dengan 1 (0 < R2
< 1). Semakin besar nilai R* (mendekati 1),
maka hasil regresi tersebut semakin baik
dan jika nilai R’mendekati 0, maka
variabel indepanden secara keseluruhan
tidak dapat menjelaskan variabel
dependen.

Tabel 4.10
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Sumber : Lampiran 3 (Data olahan SPSS
22)

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, nilai R
Square adalah sebesar 0,157 atau sebesar
15,7% yang berarti bahwa kemampuan
variabel independen ROA, ROE dan LDR
dalam menjelaskan variabel dependen
CAR adalah sebesar 15,7%. Nilai kolerasi

Unstandardized Coefficients
Model

B
ROA 0,307
ROE -0,001
LDR 0,006
(R) sebesar 0,397 atau sebesar 39,7%
menunjukkan kolerasi atau keeratan
hubungan antara variabel independen

yaitu ROA, ROE dan LDR terhadap
variabel dependen yaitu CAR adalah
39,7%.



Uji - t

Uji t untuk melihat signifikansi dari
pengaruh variabel independen secara
individu terhadap variabel dependen
dengan menganggap variabel lain bersifat
konstan.

Tabel 4.11
Hasil Uji — T

Sumber : Lampiran 3 (Data olahan SPSS
22)

Return on Asset (ROA)

Pada variabel ROA memiliki nilai T
sebesar 2,362 dari hasil perhitungan
secara  parsial  diperolah  nilai
signifikansi  sebesar  0,020. Hasil
tersebut diketahui nilai signifikansi
lebih  kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa ROA berpengaruh
terhadap CAR. Hal ini
mengindikasikan bahwa perubahan
yang terjadi terhadap variabel ROA
akan berpengaruh terhadap CAR.

Koefisien ROA  sebesar 0,307
menunjukkan  ROA  berhubungan
terhadap = CAR.  Mengindikasikan
bahwa apabila  ROA  mengalami
kenaikan, maka CAR akan mengalami
kenaikan, dan sebaliknya apabila ROA
mengalami penurunan, CAR akan
menurun.  Semakin  besar  ROA
mengindikasikan keuntungan yang
dimiliki maka CAR  meningkat,
sehingga menambah kemampuan
bank konvensional dalam

menyalurkan modalnya. Sebaliknya,
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semakin kecil ROA mengidentifikasi
keuntungan yang dimiliki maka CAR
mengalami  penurunan.  Hal ini
menggambarkan H1 yang
menyatakan bahwa ROA berpengaruh
terhadap CAR yang berarti H1 yang

diajukan diterima.

Model | T Sig. Ket

ROA 2,362 | 0,020 | H1 Diterima
ROE 0,890 0,376 | H2 Ditolak
LDR 2,670 | 0,009 | H3 Diterima

Return on Equity (ROE)

Pada variabel ROE memiliki nilai T
sebesar -0,890 dari hasil perhitungan
secara  parsial  diperoleh  nilai
signifikansi  sebesar 0,376. Hasil
tersebut diketahui nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa

ROE tidak berpengaruh terhadap CAR.
Hal ini  mengindikasikan bahwa
perubahan yang terjadi terhadap
variabel ROE tidak akan berpengaruh
signifikan terhadap CAR.

Koefisien = ROE  sebesar -0,001
menunjukkan ROE tidak berhubungan
terhadap  CAR.  Mengindikasikan
bahwa ROE mengalami penurunan,
maka CAR akan mengalami
penurunan dan sebaliknya apabila
ROE mengalami kenaikan, maka CAR

akan mengalami kenaikan. Semakin




besar ROE mengindikasikan laba

maka CAR mengalami kenaikan,
sehingga menambah kemampuan

bank konvensional dalam
meminimalisir penurunan aktivanya.
Hal ini menggambarkan bahwa H2
yang menyatakan bahwa ROE tidak
mempunyai pengaruh terhadap CAR

yang diajukan ditolak.

Loan to Deposit Ratio (LDR)
Pada variabel LDR memiliki nilai T
sebesar 2,670 dari hasil perhitungan
secara - parsial  diperoleh  nilai
signifikansi sebesar 0,009, karena nilai
signifikan LDR ini lebih kecil dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa LDR
signifikan  terhadap

CAR.

berpengaruh

penyaluran Hal ini

mengindikasikan bahwa perubahan
yang terjadi terhadap variabel LDR
akan berpengaruh signifikan terhadap

CAR.

Koefisien LDR sebesar 0,006 menunjukkan
LDR  berhubungan terhadap CAR.
Mengindikasikan apabila LDR mengalami
kenaikan, maka CAR akan mengalami
kenaikan, dan sebaliknya apabila LDR
mengalami penurunan, maka CAR akan
mengalami  penurunan. Semakin besar
rasio LDR mengindikasi-kan kenaikan
modal yang dimiliki bank konvensional,
sehingga mengurangi kemampuan bank
konvensional dalam menunjukan
kemampuannya dalam menyediakan dana
kepada debitur. Sebaliknya, semakin kecil
rasio LDR mengindikasikan kenaikan
modal yang dimiliki bank konvensional,
sehingga hal tersebut akan menambah
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kemampuan bank konvensional

menunjukan kemampuannya

dalam
dalam

menyediakan dana kepada debitur. Hal ini
menggambarkan H3 yang menyatakan

bahwa LDR mempunyai pengaruh

terhadap CAR yang berarti H3 yang

diajukan diterima.

Tabel 4.12

Hasil Uji Regresi

Variabel | Koefisien | T Sig T | Hipotesis

Konstanta | 0,153

ROA 0,301 2,362 | 0,02 | Berpengaruh
Tidak

ROE 0,001 0,89 | 0,367 Berpengaruh

LDR 0,006 2,67 | 0,009 | Berpengaruh

R = 0,369

R Square = 0,157

F hitung = 5,414

Sig. F = 0,002

Variebel terikat : CAR

SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN DAN

KETERBATASAN

Return on Asset (ROA) secara parsial
mempunyai pengaruh terhadap CAR.
Karena nilai keseluruhan Bank
Konbvensional sudah di atas standart nilai
minimum yang diberikan Bank Indonesia
yaitu minimal 1,5%. Pihak menejemen
bank tersebut sudah bekerja dengan
efisien dalam menggunakan aset bank
sehingga  menghasilkan  laba  atau
keuntungan yang sangat besar. Hal ini
mengindikasikan bahwa perubahan yang
terjadi pada ROA akan berpengaruh
terhadap CAR. Pengaruh yang
ditunjukkan oleh ROA mengindikasikan
bahwa apabila ROA mengalami kenaikan,
maka CAR akan mengalami kenaikan, dan
sebaliknya apabila ROA mengalami
penurunan, maka CAR akan mengalami
penurunan.

Return on Equity (ROE) secara parsial
tidak pengaruh terhadap CAR, hal ini
disebabkan karena penurunan laba bersih
setelah pajak dan total ekuitas, sehingga




berdampak pada rasio modal yang tidak
baik dan mempengaruhi kecukupan modal
dan bila dihubungkan dengan regulasi
Bank Indonesia nilai ROE seharusnya
lebih besar dari 12%. Berdasarkan dari
penelitian ini ROE tidak berpengaruh
terhadap CAR.

Loan to Deposit Ratio (LDR) secara
parsial berpengaruh terhadap CAR.
karena kenaikan DPK lebih tinggi
dibandingkan dengan jumlah kredit dan
nilai keseluruhan Bank Konvensional di
atas regional Bank Indonesia yaitu 85%-
110%.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: Sampel penelitian ini
hanya terbatas pada bank konvensional
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan hasil analisis pembaha-san

serta dari beberapa kesimpulan pada
penelitian ini maka saran-saran yang
menjadi  masukan  penelitian  agar

mendapat hasil yang lebih baik, yaitu :
jika ada penelitian selanjutnya tidak hanya

menggunakan  sampel  dari  Bank
Konvensional saja, disarankan untuk
penelitian  selanjutrnya  menggunakan
objek sampel lebih dari satu.
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